5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah :

1.

Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah periode penelitian triwulan I 2015 — triwulan 11 2020.
Hasil penelitian menunjukan bahwa perubahan yang terjadi pada ROA Bank
sampel penelitian 78,2 persen dipengaruhi oleh LDR, IPR, NPL, APB, IRR,
BOPO, dan FBIR, sedangkan 21,8 persen dipengaruhi variabel lain diluar
penelitian. Dengan demikian hasil hipotesis pertama penelitian ini yang
menyatakan variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah dapat diterima.

Variabel LDR secara parsial memiliki. pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan
I 2015 — triwulan-11 2020. LDR memberikan kontribusi sebesar 5,24 persen
terhadap perubahan ROA, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

hipotesis nomor dua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial
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mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah ditolak.

Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA. IPR secara parsial memberikan kontribusi sebesar 2,79
persen terhadap perubahan ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode
triwulan 1 2015 — triwulan ‘11 2020. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nomor tiga yang menyatakan IPR secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
pembangunan Daerah ditolak.

Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA. NPL secara parsial memberikan kontribusi sebesar 0,18
persen terhadap terhadap perubahan ROA pada Bank Pembangunan Daerah
periode triwulan | 2015 — triwulan 1l 2020. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nomor empat yang menyatakan NPL secara
parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah ditolak.

Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA. APB secara parsial memberikan kontribusi
sebesar 0,72 persen terhadap perubahan ROA pada Bank Pembangunan
Daerah periode triwulan | 2015 — triwulan I 2020. Dengan demikian,
hipotesis nomor lima yang menyatakan APB secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan

Daerah ditolak.
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Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA. IRR secara parsial memberikan kontribusi sebesar 0,55
persen terhadap perubahan ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode
triwulan | 2015 — triwulan Il 2020. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nomor enam yang menyatakan IRR secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah ditolak.

Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA. BOPO secara parsial-memberikan kontribusi sebesar 72,59
persen terhadap perubahan ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode
triwulan 12015 — triwulan 11 2020. Dengan demikian, dapat dosimpulkan
bahwa hipotesis nomor tujuh yang menyatakan BOPO secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah diterima.

Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA. FBIR secara parsial memberikan kontribusi sebesar 17,31
persen terhadap perubahan ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode
triwulan | 2015 — triwulan 1l 2020. Dengan demikian, hipotesis nomor
delapan yang menyatakan FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah diterima.
Diantara variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR yang
memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROA pada Bank Pembangunan

Dearah yang menjadi sampel penelitian adalah BOPO dengan kontriusi
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sebesar 72,59 persen lebih tinggi jika dibandingkan dengan kontribusi

variabel bebas lainnya.

Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian ini._masih memiliki banyak

keterbatasan, antara lain :

1.

5.3.

1.

a.

Ada beberapa Bank Pembangunan Daerah yang datanya tidak dapat diakses
di Ojk yang menyebabkan peneliti kesulitan mencari data Bank.

Website Ojk sempat tidak dapat diakses selama beberapa hari sehingga
peneliti kesulitan mencari data.

Penelitian ini hanya meneliti pada Bank Pembangunan Daerah yang menjadi
sampel penelitian yaitu BPD Kalimantan Selatan, BPD Sulawesi Utara &
Gorontalo, dan BPD Nusa Tenggara Timur.

Periode penelitian hanya pada triwulan | tahun 2015 sampai dengan

triwulan 11 tahun 2020.

Saran

Bagi Bank Pembangunan Daerah

Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata ROA paling rendah adalah
BPD Kalimantan Selatan sebesar 2,18 persen, dengan ini BPD Kalimantan
Selatan diharapkan agar di tahun-tahun mendatang mampu meningkatkan
laba sebelum pajak dengan prosentase lebih besar dari prosentase total

aktiva.
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b.  Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata BOPO tertinggi yaitu BPD
Sulawesi Utara & Gorontalo sebesar 83,99 persen, diharapkan agar mampu
meningkatkan pendapatan operasional lebih tinggi dibandingkan dengan
peningkatan biaya operasional.

c.  Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata FBIR paling rendah adalah
BPD Kalimantan Selatan sebesar 6,67 persen, dengan ini BPD Kalimantan
Selatan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam menghasilkan
pendapatan operasional diluar bunga.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. - Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar menambah sampel Bank yang
akan digunakan dan periode penelitian yang lebih panjang dengan harapan
dapat memperoleh hasil yang lebih signifikan terhadap variabel bebas dan
variabel terikat dengan memperhatikan perkembangan perbankan yang ada
di Indonesia.

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel bebas dengan harapan

dapat memperkirakan hasil yang lebih baik.
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